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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital di era industri 4.0 membawa perubahan dan mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan (Ikhwanus Shofa, Wayan Redhana, & Prima Juniartina, 2020). 

Keterbaruan dan perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) memberikan dampak pada dunia 

pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran pada unit-unit satuan pendidikan (Darma Surya, 2022; Rahmawati ES et 

al., 2021).  Tantangan sendiri bagi pemangku kepentingan di pendidikan untuk menjawab tantangan kemajuan teknologi 

dengan menguasai teknologi itu. Pengembangan dengan menggunakan teknologi merupakan strategi pendidik dalam 

mendukung proses pembelajaran (Nurbani & Puspitasari, 2022).  Proses pembelajaran mengharuskan memanfaatkan 

teknologi sehingga perkembangan kualitas pembelajaran harus senantiasa mengikuti perkembangan zaman sejalan 

dengan perkembangan kualitas pembelajaran seperti media, metode, model, dan lainnya (Rahmawati ES et al., 2021).   

Pendidik yang profesional menguasai 4 (empat) komptensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional (Prakoso, Iriani, & Handoyo, 2023). Keterampilan mengajar adalah pondasi dalam komptensi pendidik. 

Pendidik sebagai fasilitator dalam pembelajaran berperan juga dalam mendidik, mengajar, dan membimbing yang 

memastikan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien (Winarni & Astuti, 2024). Pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dapat dilakukan melalui pengembangan media pembelajaran (Tambunan, 2021). 

Penyeleksian media pembelajaran merupakan keterampilan yang diperlukan pendidik (Yuliani, Aliyah, & Muhdiyati, 

2022). Media pembelajaran adalah komponen alat bantu dalam pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan 

pengaruh positif pada proses dan hasilnya pada materi yang disampaikan.  Saat ini media pembelajaran memanfaatkan 

TIK yang memberikan kemudahan bagi pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas (Yunus & 

Fransisca, 2020; Nurbani & Puspitasari, 2022). Hasil penelitian terdahulu menyatakan media pembelajaran yang 

didesain dan dikembangkan dengan baik dan interaktif memberikan kesempatan serta optimalisasi belajar dengan 

kemampuan peserta didik, belajar mandiri, dan tidak menimbulkan kebosanan, hal ini karena dilengkapi dengan 
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tampilan gambar, animasi, fitur menarik serta soal latihan yang bervariasi  (Rahmawati ES et al., 2021; Sari & Maharani, 

2020; Arfianti, Susatyo, & Prasetya, 2023; Dilla, 2023).  

Media storyboard secara harfiah dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai media papan cerita. Visualisasi 

ide dari aplikasi storyboard, dapat memberikan gambaran yang akan dihasilkan dimulai dari visual script yang dijadikan 

outline dari sebuah gagasan/ proyek selanjutnya ditampilkan pada scene yang berurutan shot by shot (Sari & Maharani, 

2020; Vickro, Safaat H, Irsyad, & Pizaini, 2023; Winarni & Astuti, 2019). Uraian seluruh imajinasi melalui sketsa 

sehingga naskah dan visualisasi selaras (Bin Arsyad, Badu, Abbas, & Hulukati, 2022). Storyboard terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu: pertama; urutan adegan berbeda untuk mencerikatan sebuat cerita dan kedua; informasi yang disediakan 

untuk setiap adegan (Kunto, Ariani, Widyaningrum, & Syahyani, 2021). Mata pelajaran kimia dinyatakan salah satu 

pelajaran sains yang sulit dan abstrak, penggunaan media dalam pembelajaran kimia sangat disarankan (Yusfiani, 

Daulay, & Siregar, 2023; Yusfiani, Lubis, Fuadaturrahmah, & Siregar, 2022; Kharolinasari, Susatyo, & Sarwana, 2020). 

Koloid sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari tetapi peserta didik kesulitan dan kurang tertarik (Suryana, Supriadi, 

& Kasmui, 2018). Tentunya dengan menyesuaikan media yang digunakan dan materi kimia yang akan disampaikan 

merupakan pertimbangan utama.  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penggunaan analisis deskriptif bertujuan memilih, 

memilah, dan membedakan untuk digolongkan menjadi suatu kelompok berdasarkan kriteria tertentu.  

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Mei 2024 di Universitas Negeri Medan. 

2.3 Target/ Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kimia Umum di Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Medan. Responden dan informan yang diambil sebanyak 38 orang 

mahasiswa. 

2.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan tahap awal dari pengembangan Media Storyboard dalam pembelajaran Kimia. Adapun 

tahapan dari penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan mahasiswa dalam penggunaan media storyboard dalam 

pembelajaran kimia dengan menggunakan instrumen kuesioner yang telah divalidasi oleh validator. Instrumen 

disebarkan kepada responden dan informan mahasiswa. 

2.5 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa instrumen wawancara dan kuesioner yang menggunakan berbagai pilihan 

jawaban. Indikator dalam kuesioner analisis kebutuhan adalah penggunaan media, kebutuhan media, dan evaluasi 

penggunaan media. Kuesioner yang valid selanjutnya disebarkan melalui Google Form secara daring kepada responden 

dan informan. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Hasil dari instrumen kuesioner analisis kebutuhan yang disebarkan, dideskripsikan dengan persentase. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan sebagai dasar penelitian selanjutnya. Hasil penelitian analisis kebutuhan dimulai dari 

menganalisis hasil wawancara dan kuesioner yang disampaikan kepada mahasiswa sebagai informan dan responden. 

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa menyatakan bahwa koloid contoh dari jenis-jenis koloid dapat ditemui pada 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pembuatan dan penerapan koloid mahasiswa menyatakan masih abstrak. Hasil 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa peserta didik kurang menarik pada konsep koloid masih abstrak, mikroskopis 

dan bersifat hafalan (Arfianti et al., 2023). Mahasiswa selanjutnya menyatakan bahwa pada saat di SMA materi koloid 

dipelajari sekilas saja dan guru meminta untuk siswa belajar mandiri. Hal ini terjadi karena keterbatasan waktu minggu 

efektif dan membuat guru mengutamakan materi yang hitungan dan materi yang bersifat hafalan diajarkan hanya 

sebentar dan sekilas. Rendahnya minat baca ini berbanding lurus dengan rendahnya literasi siswa, ini sesuai dengan 

hasil penelitian (Ikhwanus Shofa et al., 2020) dan (Pengelola Siaran Pers, 2023). 

Adapun indikator yang digunakan pada kuesioner yang digunakan sebagai instrumen analisis kebutuhan terhadap 

media disajikan pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Indikator dan Jumlah Instrumen 

No. Indikator Jumlah item 

1 Penggunaan media dalam pembelajaran 3 

2 Kebutuhan dalam penggunaaan media pembelajaran 3 

 

Analisis kebutuhan media berdasarkan kuesioner kepada mahasiswa sebagai responden disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Analisis Kebutuhan Media 

No. Pertanyaan Respon Persentase (%) 

1. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 

perkuliahan 

Ya 

Tidak 

100 

0 

2. Media pembelajaran yang digunakan bervariasi 

PPT 

Video 

LMS Sipda 

Storyboard 

80 

5 

10 

5 

3. Media pembelajaran yang digunakan 

meningkatkan minat belajar 

Ya 

Tidak 

50 

50 

4. Media multimedia interaktif sangat dibutuhkan 
Ya 

Tidak 

90 

10 

5. Media storyboard merupakan media yang 

menarik  

Ya 

Tidak 

100 

0 

6. Penggunaan media storyboard dalam proses 

pembelajaran meningkatkan hasil belajar 

Ya 

Tidak 

100 

0 

Berdasarkan Tabel 3.2., pada Item 1; perkuliahan yang dilaksanakan menggunakan media pembelajaran. Item 2; 

mahasiswa setuju bahwa dalam pembelajaran kimia umum menggunakan media dalam perkuliahan. Slide PPT 

merupakan media yang paling banyak digunakan sebesar 90%, video sebanyak 5%, Learning Management System 

(LMS) Sipda 10%, dan storyboard tidak pernah digunakan. Item 3; mahasiswa menyatakan 50% setuju kalau 

penggunaan media dapat meningkatkan minat belajar. Item 4; perkuliahan dengan menggunakan media multimedia 

interaktif dibutuhkan sebanyak 90% mahasiswa setuju. Item 5 dan 6; mahasiswa 100% menyatakan media storyboard 

media yang menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar.  

Keterbatasan waktu merupakan kendala yang ditemui dosen dalam mempersiapkan media multimedia serta 

kurangnya pelatihan dalam penggunaan media multimedia interaktif dan terbaru. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa 

menginginkan media pembelajaran lebih menarik dengan multimedia (Yuliawati, Aribowo, & Hamid, 2020). Penelitian 

terdahulu diperoleh guru sebagai fasilitator pernah mengimplementasikan berbagai multimedia, namun penerapannya 

hanya kadang-kadang (Darma Surya, 2022). bahwa pembuatan multimedia membutuhkan waktu yang banyak namun 

guru tidak memiliki banyak waktu dikarenakan kesibukan di sekolah (Fatih, Alfi, & Muqtafa, 2024) dan lebih memilih 

penggunaan media PPT karena user friendly  (Ikhwanus Shofa et al., 2020).  

Storyboard merupakan salah satu solusi dalam penggunaan media multimedia interaktif dalam proses 

perkuliahan. Outline cerita, mengkonsep ide jalan cerita, dan mulai menarasikan cerita. Materi koloid dapat dijadikan 

penerapan materi dari penggunaan media storyboard karena contoh dari jenis koloid dapat ditemukan dalam kehidupan. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa media yang dibuat berdasarkan storyboard layak digunakan dengan persentase >90% 

oleh ahli media dan ahli materi pada materi Koloid (Arfianti et al., 2023). Seluruh siswa di Kecamatan Buleleng 

menyatakan 97.5% tertarik penggunaan multimedia dalam pembelajaran IPA (Ikhwanus Shofa et al., 2020). Kepuasan 

peserta pelatihan pembuatan media storyboard kepada guru dan mahasiswa magister pendidikan matematika pada 

kategori sangat memuaskan dan keberhasilan peserta dalam membuat storyboard sebesar 85% (N. M. Sari et al., 2023).  

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Materi koloid masih dinyatakan abstrak oleh mahasiswa dan sangat dibutuhkan inovasi pembelajaran. Variasi 

pembelajaran kimia melalui penggunaan media multimedia interaktif dibutuhkan. Storyboard merupakan pilihan yang 

tepat pada materi koloid. Pengembangan media pembelajaran storyboard dalam meningkatkan hasil belajar siswa perlu 

ditindaklanjuti dengan dikembangkan pada materi koloid. 
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4. 2  Saran 

Analisis kebutuhan dari dosen yang memegang mata kuliah Workshop Media Pembelajaran Pendidikan Kimia 

perlu dilakukan untuk dapat menganalisis sebagai pengajar di mata kuliah tersebut. Penelitian lanjutan perlu dilakukan 

yaitu pengembangan media pembelajaran storyboard dalam pembelajaran kimia.  
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